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Abstrak

Indonesia masih menghadapi tantangan serius terkait masalah gizi pada anak-
anak, dengan prevalensi stunting yang masih tinggi. Pemberian Makanan Pendamping
Air Susu Ibu (MP-ASI) yang berkualitas memegang peranan krusial dalam mendukung
tumbuh kembang optimal balita. Namun, banyak ibu mengalami kesulitan dalam
menyediakan MP-ASI yang memenuhi standar gizi, yang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, keterbatasan sumber daya, dan akses informasi yang terbatas. Kader
Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat memiliki peran
sentral dalam memberikan edukasi dan pendampingan kepada ibu-ibu balita. Akan tetapi,
mereka seringkali menghadapi keterbatasan pengetahuan dan akses informasi yang
memadai terkait gizi. Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan kader Posyandu
melalui implementasi sistem informasi gizi komplementer. Metode yang digunakan
meliputi pelatihan intensif, pendampingan, dan pengembangan sistem informasi berbasis
web yang mudah diakses dan digunakan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan kader tentang gizi, serta peningkatan
kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-ibu balita. Sistem informasi terbukti efektif dalam
memfasilitasi transfer pengetahuan, mempermudah akses informasi, dan meningkatkan
efisiensi kerja kader. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemberdayaan kader
Posyandu melalui sistem informasi gizi komplementer merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas MP-ASI dan pada akhirnya berkontribusi pada penurunan
stunting dan peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Rekomendasi
mencakup perluasan implementasi sistem informasi di berbagai wilayah, peningkatan
pelatihan dan pendampingan kader, serta pengembangan konten informasi yang lebih
komprehensif.
Kata Kunci: Kader Posyandu, MP-ASI, Sistem Informasi, Gizi, Pemberdayaan.

PENDAHULUAN

Periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK), yang dimulai sejak konsepsi hingga
anak berusia dua tahun, merupakan masa kritis bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pada periode ini, asupan gizi yang adekuat sangat penting untuk memastikan
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, dan sistem kekebalan tubuh yang optimal.
Kekurangan gizi pada periode ini dapat mengakibatkan dampak jangka panjang yang
merugikan, termasuk stunting (pendek), wasting (kurus), gangguan perkembangan
kognitif, dan peningkatan risiko penyakit kronis di kemudian hari. Oleh karena itu,
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pemberian Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) yang berkualitas menjadi
sangat krusial dalam mendukung tumbuh kembang balita (Intan et al., 2023).

MP-ASI merupakan makanan yang diberikan kepada bayi setelah usia enam
bulan, sebagai tambahan bagi pemberian ASI. MP-ASI yang berkualitas harus memenuhi
prinsip gizi seimbang, mengandung energi, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan
mineral yang dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh kembang yang optimal. Namun, banyak
ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan MP-ASI yang berkualitas. Beberapa faktor
yang menghambat pemberian MP-ASI berkualitas antara lain: kurangnya pengetahuan
tentang gizi, keterbatasan ekonomi, keterbatasan waktu, kurangnya dukungan dari
keluarga dan masyarakat, serta akses yang terbatas terhadap informasi dan layanan
kesehatan.

Kader Posyandu merupakan garda terdepan dalam pelayanan kesehatan
masyarakat, khususnya dalam upaya peningkatan gizi anak. Mereka memiliki peran
penting dalam memberikan edukasi, konseling, dan pendampingan kepada ibu-ibu balita
terkait pemberian MP-ASI yang berkualitas. Namun, seringkali kader Posyandu
menghadapi keterbatasan pengetahuan dan akses informasi yang memadai terkait gizi,
khususnya informasi yang terbaru dan berbasis bukti. Hal ini dapat menghambat
efektivitas mereka dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.
Keterbatasan ini meliputi kurangnya pemahaman tentang prinsip gizi seimbang, cara
membuat MP-ASI yang bergizi, serta informasi tentang makanan yang aman dan sesuai
untuk usia bayi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan kader
Posyandu secara komprehensif. Pemberdayaan kader Posyandu merupakan proses
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan
motivasi mereka dalam menjalankan tugasnya. Salah satu strategi yang efektif untuk
memberdayakan kader Posyandu adalah melalui implementasi sistem informasi gizi
komplementer. Sistem informasi gizi komplementer adalah sistem informasi berbasis
teknologi yang dirancang untuk menyediakan informasi gizi yang relevan, akurat, dan
mudah diakses oleh kader Posyandu. Sistem ini dapat berupa aplikasi mobile, website,
atau platform digital lainnya yang berisi informasi tentang gizi, resep MP-ASI, panduan
pemberian MP-ASI, serta alat bantu untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu tentang gizi dan pemberian MP-ASI
sebelum intervensi? (2) Bagaimana efektivitas sistem informasi gizi komplementer dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu tentang gizi dan
pemberian MP-ASI? (3) Bagaimana pengaruh pemberdayaan kader Posyandu melalui
sistem informasi gizi komplementer terhadap kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-
ibu balita?

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu tentang gizi dan pemberian MP-ASI sebelum intervensi.
(2) Mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi gizi komplementer
untuk kader Posyandu. (3) Mengevaluasi efektivitas sistem informasi gizi komplementer
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu tentang gizi dan
pemberian MP-ASI. (4) Menganalisis pengaruh pemberdayaan kader Posyandu melalui
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sistem informasi gizi komplementer terhadap kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-
ibu balita.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu tentang gizi dan pemberian MP-ASI. (2)
Meningkatkan kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-ibu balita. (3) Menurunkan angka
stunting dan masalah gizi lainnya pada balita. (4) Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia.

Kontribusi yang ingin dicapai oleh kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini
adalah: (1) Menyediakan platform informasi gizi yang mudah diakses dan digunakan oleh
kader Posyandu. (2) Meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam memberikan
edukasi dan konseling tentang gizi kepada ibu-ibu balita. (3) Memberikan kontribusi nyata
dalam upaya penurunan stunting dan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemberdayaan kader Posyandu merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya dalam konteks gizi anak. Kader
Posyandu berperan sebagai agen perubahan di tingkat masyarakat, yang bertugas
memberikan informasi, edukasi, dan dukungan kepada ibu-ibu balita. Konsep
pemberdayaan menekankan pada peningkatan kapasitas individu, komunitas, dan
organisasi untuk mengendalikan kehidupan mereka sendiri. Dalam konteks ini,
pemberdayaan kader Posyandu melibatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan,
kepercayaan diri, dan akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan
tugasnya secara efekiif.

Teori pemberdayaan yang relevan dalam konteks ini adalah teori pemberdayaan
psikologis, yang menekankan pada pentingnya peningkatan rasa percaya diri, kontrol diri,
dan motivasi internal. Kader Posyandu yang merasa memiliki kemampuan dan kontrol
terhadap pekerjaannya akan lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada masyarakat. Selain itu, teori pemberdayaan struktural juga relevan, yang
menekankan pada pentingnya akses terhadap sumber daya, informasi, dan dukungan
dari pihak lain, seperti pemerintah, organisasi masyarakat, dan tenaga kesehatan.

Kader Posyandu memiliki fungsi yang sangat penting dalam upaya peningkatan
gizi anak. Mereka memberikan penyuluhan tentang gizi, memberikan informasi tentang
pemberian MP-ASI yang berkualitas, memantau pertumbuhan dan perkembangan anak,
serta merujuk kasus-kasus gizi buruk ke fasilitas kesehatan. Tantangan yang dihadapi
kader Posyandu meliputi kurangnya pengetahuan tentang gizi terkini, keterbatasan
waktu, kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat, serta akses yang terbatas
terhadap informasi dan pelatihan. Potensi kader Posyandu sangat besar, namun perlu
didukung dengan pemberdayaan yang komprehensif untuk memaksimalkan peran
mereka dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

Prinsip gizi seimbang pada MP-ASI sangat penting untuk memastikan
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal. MP-ASI yang berkualitas harus
memenuhi prinsip 4T, yaitu: tepat waktu (diberikan pada usia yang tepat), tepat jumlah
(sesuai dengan kebutuhan bayi), tepat jenis (mengandung semua zat gizi yang
dibutuhkan), dan tepat cara (disiapkan dan diberikan dengan cara yang higienis). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemberian MP-ASI berkualitas meliputi: pengetahuan dan
sikap ibu tentang gizi, ketersediaan bahan makanan yang bergizi, kondisi ekonomi
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keluarga, dukungan dari keluarga dan masyarakat, serta akses terhadap informasi dan
layanan kesehatan.

Teknologi informasi, khususnya sistem informasi, memiliki peran yang sangat
penting dalam peningkatan kapasitas kader Posyandu. Sistem informasi dapat
digunakan untuk menyediakan informasi gizi yang relevan, akurat, dan mudah diakses
oleh kader. Sistem informasi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi komunikasi antara
kader, ibu-ibu balita, dan tenaga kesehatan. Beberapa contoh sistem informasi yang
dapat digunakan adalah aplikasi mobile, website, dan platform digital lainnya yang berisi
informasi tentang gizi, resep MP-ASI, panduan pemberian MP-ASI, serta alat bantu untuk
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pemberdayaan kader
Posyandu dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang intensif dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang gizi. Penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan media informasi, seperti leaflet, poster, dan video,
dapat meningkatkan efektivitas edukasi gizi kepada ibu-ibu balita. Selain itu, beberapa
penelitian telah mengevaluasi efektivitas sistem informasi dalam meningkatkan efisiensi
kerja kader dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Intan et al., 2023) menyoroti
pentingnya literasi tentang stunting pada anak usia dini. Penelitian ini menggarisbawabhi
peran penting pendidik dan orang tua dalam memberikan pemahaman yang tepat tentang
gizi dan pencegahan stunting pada anak-anak. Hal ini sejalan dengan upaya
pemberdayaan kader Posyandu, yang juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman masyarakat tentang gizi.

Selain itu, buku yang ditulis oleh (Nisa, 2025) membahas secara mendalam
tentang gizi dalam kesehatan reproduksi, mulai dari remaja hingga menyusui. Buku ini
menjelaskan bagaimana pola makan dan kecukupan mikronutrien dapat memengaruhi
kesuburan, kualitas kehamilan, serta kesehatan ibu dan bayi. Informasi ini sangat relevan
untuk kader Posyandu, karena mereka perlu memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang gizi untuk dapat memberikan edukasi yang efektif kepada ibu-ibu balita.

Dengan mengintegrasikan temuan-temuan dari penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan kader Posyandu melalui sistem informasi gizi
komplementer merupakan strategi yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas MP-
ASI dan pada akhirnya berkontribusi pada penurunan stunting dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia di Indonesia.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberdayakan
kader Posyandu melalui implementasi sistem informasi gizi komplementer. Tahap awal
adalah melakukan identifikasi kebutuhan di lapangan. Tim PKM melakukan survei awal
dan wawancara dengan kader Posyandu untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik
mereka terkait informasi gizi, pelatihan, dan dukungan teknis. Hasil identifikasi kebutuhan
ini menjadi dasar untuk merancang sistem informasi gizi komplementer yang sesuai
dengan kebutuhan kader.

Selanjutnya, dilakukan pengembangan dan adaptasi sistem informasi gizi
komplementer. Sistem informasi ini dikembangkan berbasis web, sehingga mudah
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diakses melalui komputer maupun perangkat mobile. Sistem ini dilengkapi dengan
berbagai fitur, antara lain: (1) Database informasi gizi, yang berisi informasi tentang
kebutuhan gizi bayi dan anak-anak, jenis-jenis makanan yang bergizi, serta panduan
pemberian MP-ASI yang sesuai dengan usia bayi. (2) Resep MP-ASI, yang berisi
berbagai resep MP-ASI yang mudah dibuat, bergizi, dan sesuai dengan selera bayi. (3)
Kalkulator gizi, yang memungkinkan kader menghitung kebutuhan gizi bayi berdasarkan
usia, berat badan, dan tinggi badan. (4) Forum diskusi, yang memungkinkan kader
berdiskusi dan berbagi informasi dengan sesama kader, serta dengan tenaga kesehatan.
(5) Notifikasi, yang memberikan pengingat tentang jadwal pemberian MP-ASI, jadwal
imunisasi, dan kegiatan Posyandu lainnya.

Proses pelatihan dan pendampingan merupakan bagian yang sangat penting dari
kegiatan PKM ini. Pelatihan diberikan kepada kader Posyandu secara intensif, dengan
menggunakan metode yang interaktif dan partisipatif. Pelatihan meliputi: (1) Materi dasar
tentang gizi, termasuk prinsip gizi seimbang, kebutuhan gizi bayi dan anak-anak, serta
dampak kekurangan gizi. (2) Materi tentang MP-ASI, termasuk jenis-jenis makanan yang
direkomendasikan, cara membuat MP-ASI yang bergizi, serta panduan pemberian MP-
ASI| yang sesuai dengan usia bayi. (3) Pelatihan penggunaan sistem informasi gizi
komplementer, termasuk cara mengakses informasi, menggunakan fitur-fitur yang
tersedia, serta memfasilitasi diskusi dan berbagi informasi.

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kader
Posyandu dapat menggunakan sistem informasi gizi komplementer secara efekitif.
Pendampingan meliputi: (1) Bimbingan teknis, yang membantu kader mengatasi masalah
teknis dalam penggunaan sistem informasi. (2) Konsultasi, yang memberikan
kesempatan bagi kader untuk bertanya dan berdiskusi tentang masalah gizi yang mereka
hadapi. (3) Monitoring dan evaluasi, yang memantau penggunaan sistem informasi oleh
kader, serta mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pendampingan.

Mekanisme pengumpulan data dan evaluasi awal dilakukan untuk mengukur
dampak kegiatan PKM. Data dikumpulkan melalui: (1) Pre-test dan post-test, untuk
mengukur peningkatan pengetahuan kader tentang gizi dan pemberian MP-ASI. (2)
Observasi partisipasi, untuk mengamati keterlibatan kader dalam pelatihan,
pendampingan, dan penggunaan sistem informasi. (3) Wawancara mendalam, untuk
menggali pengalaman dan pandangan kader tentang manfaat sistem informasi dan
perubahan yang mereka rasakan. (4) Pengukuran kualitas MP-ASI, untuk melihat apakah
ada perubahan dalam kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-ibu balita setelah
intervensi.

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah
intervensi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis konten. Hasil analisis data digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas sistem informasi gizi komplementer, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program.

Hasil dan Pembahasan

Setelah pelaksanaan program pemberdayaan melalui sistem informasi gizi
komplementer, terjadi transformasi signifikan pada kader Posyandu. Sebelum intervensi,
sebagian besar kader memiliki pengetahuan yang terbatas tentang gizi, khususnya terkait
informasi terbaru tentang MP-ASI. Mereka seringkali kesulitan menjawab pertanyaan ibu-
ibu balita tentang jenis makanan yang tepat, cara menyiapkan MP-ASI yang bergizi, dan
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jadwal pemberian yang sesuai. Keterampilan komunikasi dan konseling mereka juga
perlu ditingkatkan.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan kader. Para kader menunjukkan
peningkatan pemahaman tentang prinsip gizi seimbang, kebutuhan gizi bayi dan anak-
anak, serta cara menyiapkan MP-ASI yang bergizi. Mereka juga menjadi lebih percaya
diri dalam memberikan edukasi dan konseling kepada ibu-ibu balita. Beberapa kader
bahkan berbagi pengalaman mereka dalam menerapkan pengetahuan baru mereka.

"Sebelumnya saya merasa kesulitan menjawab pertanyaan ibu-ibu tentang MP-
ASI. Sekarang, saya lebih percaya diri karena saya punya informasi yang lengkap di
sistem. Saya bisa memberikan contoh resep, menjelaskan manfaat makanan tertentu,
dan memberikan solusi jika ada masalah,” kata lIbu Ani, salah satu kader Posyandu yang
berpartisipasi dalam program.

Penggunaan sistem informasi gizi komplementer telah mengubah cara kader
bekerja. Sistem ini menjadi sumber informasi utama bagi kader dalam memberikan
edukasi kepada ibu-ibu balita. Kader dapat dengan mudah mengakses informasi tentang
gizi, resep MP-ASI, panduan pemberian MP-ASI, serta alat bantu untuk memantau
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sistem ini juga memfasilitasi komunikasi antara
kader, ibu-ibu balita, dan tenaga kesehatan.

Contoh konkret penggunaan sistem informasi dalam aktivitas kader adalah: (1)
Mencari informasi tentang jenis makanan yang direkomendasikan untuk bayi usia 6-12
bulan. (2) Menjawab pertanyaan ibu-ibu tentang cara mengatasi masalah susah makan
pada anak. (3) Memberikan contoh resep MP-ASI yang mudah dibuat dan bergizi. (4)
Mencatat data pertumbuhan dan perkembangan anak secara berkala. (5) Berdiskusi
dengan sesama kader dan tenaga kesehatan melalui forum diskusi.

Pemberdayaan kader Posyandu dan penggunaan sistem informasi ini berpotensi
meningkatkan kualitas MP-ASI yang diberikan oleh ibu-ibu balita. Kader yang memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang gizi dan MP-ASI, serta memiliki akses terhadap
informasi yang lengkap dan akurat, dapat memberikan edukasi yang lebih efektif kepada
ibu-ibu balita. Edukasi yang lebih baik akan mendorong ibu-ibu untuk memberikan MP-
ASI yang berkualitas, yang pada gilirannya akan meningkatkan status gizi anak.

Mekanisme peningkatan kualitas MP-ASI melalui pemberdayaan kader dan
penggunaan sistem informasi ini adalah: (1) Kader memberikan edukasi yang lebih akurat
dan persuasif kepada ibu-ibu tentang pentingnya MP-ASI yang berkualitas. (2) Kader
memberikan contoh resep MP-ASI yang mudah dibuat dan bergizi. (3) Kader memberikan
informasi tentang cara mengatasi masalah yang terkait dengan pemberian MP-ASI,
seperti susah makan atau alergi makanan. (4) Kader memantau pertumbuhan dan
perkembangan anak secara berkala, dan memberikan rujukan jika ada masalah gizi.

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Salah
satunya adalah keterbatasan akses internet di beberapa lokasi Posyandu. Hal ini
menghambat akses kader terhadap sistem informasi. Selain itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan keterampilan kader dalam menggunakan teknologi informasi. Namun,
peluang yang muncul dari intervensi ini jauh lebih besar daripada tantangan yang ada.
Intervensi ini memberikan kesempatan bagi kader untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka, serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat.



Ekalaya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Indonesia e-ISSN: 2963-8771
Issue: http://ekalaya.nindikayla.com/index.php/home/issue/view/12 DOI: 10.57254/eka.v4i3.148

Pembelajaran yang diperoleh selama proses pengabdian adalah: (1) Pentingnya
melibatkan kader dalam perencanaan dan pengembangan program. (2) Pentingnya
memberikan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. (3) Pentingnya
menyediakan sistem informasi yang mudah diakses dan digunakan. (4) Pentingnya
membangun kemitraan dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi
masyarakat, dan tenaga kesehatan.

Temuan-temuan dalam penelitian ini relevan dengan teori pemberdayaan dan
teori gizi. Pemberdayaan kader Posyandu melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, serta penyediaan akses terhadap informasi dan sumber daya, sesuai
dengan prinsip-prinsip pemberdayaan psikologis dan struktural. Peningkatan kualitas
MP-ASI yang diberikan oleh ibu-ibu balita, didukung oleh edukasi yang lebih baik dari
kader, sesuai dengan prinsip-prinsip gizi seimbang.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang
penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat. Sistem informasi gizi komplementer terbukti efektif dalam memfasilitasi
transfer pengetahuan, mempermudah akses informasi, dan meningkatkan efisiensi kerja
kader.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberdayakan kader Posyandu
melalui implementasi sistem informasi gizi komplementer. Kader mengalami peningkatan
signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan motivasi. Sistem
informasi terbukti efektif dalam memfasilitasi transfer pengetahuan, mempermudah
akses informasi, dan meningkatkan efisiensi kerja kader. Peningkatan kualitas MP-ASI
yang diberikan oleh ibu-ibu balita diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
penurunan stunting dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Saran untuk pengembangan program serupa di masa depan adalah: (1) Perluasan
implementasi sistem informasi gizi komplementer ke seluruh wilayah. (2) Peningkatan
pelatihan dan pendampingan kader secara berkelanjutan. (3) Pengembangan konten
informasi yang lebih komprehensif, termasuk informasi tentang kesehatan ibu hamil dan
menyusui. (4) Peningkatan akses internet di lokasi Posyandu. (5) Peningkatan kerjasama
dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi masyarakat, dan tenaga
kesehatan.

Rekomendasi strategis yang dapat ditindaklanjuti adalah: (1) Pemerintah daerah
dapat mengadopsi sistem informasi gizi komplementer sebagai bagian dari program
peningkatan gizi masyarakat. (2) Organisasi masyarakat dapat bekerja sama dengan
pemerintah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada kader Posyandu. (3)
Tenaga kesehatan dapat berperan sebagai fasilitator dalam penggunaan sistem
informasi dan memberikan dukungan teknis kepada kader.

Arah penelitian selanjutnya adalah: (1) Melakukan evaluasi jangka panjang
terhadap dampak pemberdayaan kader Posyandu terhadap penurunan stunting dan
masalah gizi lainnya. (2) Mengembangkan sistem informasi gizi komplementer yang lebih
canggih, misalnya dengan menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Al). (3)
Melakukan penelitian tentang efektivitas berbagai strategi pemberdayaan kader lainnya.
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